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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN KEPEMINPINAN
DENGAN KINERJA KEPALA SEKOLAH

Fory Armin Naway

ABSTRAK

Kepala sekolah sebagal pimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam pengelolaan suatu lembags
pendidikan, karena bertugas sebagai administrator dan superviser terdepan. Kepala sekolah berperan sebags
kempanen utama datam sistem pendidikan di sekolah yang menentukan keberhasilan sekalah.

Sehubungan dengan itu Kepala Sekolah Dasar (SD) dituntult memiliki pengetabuan dan kemampuss

memimpin, kesetabilan emosi, keterampilan berkomunikasi, dan kecakapan mengajar, Pengetahuan o=

kemampuan memimpin kepala sekolah terlihat dari gaya kepemimpinannya sebagai salah satu faktor penss 3

keberhasilan kepemimpinannya,
. PENDAHULUAN

Kepala sekolah sebagai pimpinan harus memiliki
pengetahuan tentang kepemimpinan. Pengetahuan
tersebut menjadi pegangan utama bagi seorang kepala
sekolah dalam melaksanakan tugasnya. Pengetahuan
itu akan diimplementasikan dalam menyusun
perencanaan, melaksanakan dan mengevaluasi serta
monitoring  kegiatan di  sekolah. Keberhasilan
melaksanakan kepemimpinan sangat dipengaruhi olgh
pengimplementasiannya pengetahuan kepemimpinan.
Sebaliknya, kemampuan kepemimpinan kepala
sekolah akan terwujud dengan efektif bila mempunyai
pengetahuan kepemimpinan yang memadai.

Dari sisi lain pelaksanaan tugas guru tidak dapat
dilepaskan dari tanggungiawab dan pembinaan kepala
sekolah, Untuk itu kepala sekolah sebagai pimpinan
harus mampu melihat setiap tugas sebagai bagian dari
satu keseluruhan dan saling berkaitan antara satu
dengan lainnya, yang akan terwujud menjadi kinerja
kepala sekolah.

Di samping itu kepala sekolah harus memiliki
kecerdasan emosional yang meliputi kemampuan
mengenali diri, mengelola emosi, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain, dan hubungan sosial.
Kecerdasan emosional memungkinkan hubungan
kepala sekolah dengan personil sekolah lainnya,
seperti guru dan anak didik akan berangsung sfektif.
kepala sekolah selaku pemimpin hendaknya selalu
menjadikan dirinya suri teladan bagi guru-guru dan
anak didiknya. Kepala sekolah harus memiliki jiwa
kasih sayang, adil dan penuh tanggungjawab, dan
menjunjuna tinggi harga diri setiap guru dan anak didik.

Untuk itu bahasa emosi merupakan baglan
penting yang harus dimiliki oleh setiap kepala sekolah
sebagai pimpinan agar mampu untuk menjalin
hubungan kerja sama yang baik dan harmonis
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif. Kepala sekolah =ehbagai motor penggerak
pembinaan dan pengembangan sekolah, baik dari segi
akademik maupun non akademik, dapat dikaji
kinerjanya.
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Il. PEMBAHASAN

A. Hakikat Kinerja

Dalam memahami arti penampilaa (performs
atau kinerja leblh dahulu akan diketengsh
definisinya dari  beberapa pakar >
Wahyosumidjo, (1999) kinerja adalah "Sumbsas
secara kualitatif dan kuantitatif yang terukur &=
rangka membantu tercapainya tujuan kelompok &=
suatu unit kerja", Lebih dipertegas lagi bahwa ka
adalah "oprestasi atau hasil kerja yang disumbsas
oleh seseorang atau kolompok dalam menus
tercapainya tujuan suatu organisasi”.'

Prestasi atau hasil kerja yang terukus
disumbangkan oleh kepemimpinan kepala se
dalam melaksanakan misi sekolah adalah te
terbinanya program pengajaran, sumber daya
kesiswaan, sarana dan fasilitas sekolah dan
kerja sama harmonis antar sekolah
masyarakat.

B. Kinerja Kepala Sekolah

Kinerja kepala sekolah dapat diketahe
kemampuan dan perilakunya dalam melsks=s=s
tugas sehari-hari. Kinerja kepala sekolah dap=t &
dengan memberi penilaian atas kegiatss
dilakukan sehari-hari terutama melaksanskas
dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah,

Kepala sekolah merupakan pimpman
berperan penting dalam menggerakkan le=
sekolah untuk mencapai tujuan. Untuk s
sekolah harus memahami tugas dan fungsimgs
memiliki kepedulian kepada staf (bawahan) d==
Menurut Wahosumidjo bahwa kepala sekolss
didefinisikan sebagai: seorang tenaga fungse
yang diberi tugas untuk memimpin susio
dimana diselenggarakan proses belajar mengss
tempat dimana terjadi interaksi antara ¢

5 Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala sekolah (Jakams
Gravindo Persada, 1999 Hal 430.



memberi
pelajaran'®

pelajaran dan murid yang menerima

Kepala sekolah sebagal pimpinan sekolah yang
mempunyai berbagai tugas yang harus dikerjakannya.
Menurut Seetopo dan scemanto (1982) bahwa tugas
dan peranan kepala sekolah sebagai pimpinan sekoiah
meliputi (1) di bidang kurikurum, (2) di bidang
personaria, (3) di bidang public refation, (4) di bidang
hubungan guru dan murid, {5) dalam hubungan dengan
kantor departemen pendidikan, {8) pelayanan
bimbingan, (7) artikulasi dengan sekolah lain, (&)
pengelolaan  pelayanan  rumah  sekolah  dan
perlengkapan, serta (9) di bidang pengorganisasian ™.

Tugas di atas dilakukan oleh kepala sekolah
melalui dua fungsi yaitu (1) kepala sekolah sebagai
administrator, dan (2) sebagai supervisor. Kepala
sekolah sebagai administrator harus menciptakan
situasi belajar mengajar yang efektif, sedang sebagai
supervisor, harus memberikan dorongan kepada guru-
guru dalam menjalanka tugas-tugas pengajaran,
membantu guru dalam memecahkan masalah dan
membimbing perkembangan murid-muridnya '°.

Menurut  Indrafachrudi bahwa  administrasi
pendidikan adalah proses menumbuhkan aktivitas yang
bersifat  khusus  (pendidikan) melalui  kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, dan pembinaan, baik
mengenai sumber daya manusia, maupun sumber
daya non manusia, agar pembina sekolah lebih mampu
menciptakan situasi belajar mengajar, cara murid
belajar, meningkatkan mutu serts penggunaan
pelajaran.™ Tugas kepala sekolah sebagai supervisor
pendidikan yaitu sebagai pemimpin pendidikan harus
berusaha memperbaiki cara guru mengajar, cara murid

belajar, meningkatkan mutu serta penggunaan
pelajaran.
Pendapat lain menyatakan kepala sekolah

merupakan pemimpin di sekolah yang bertugas
sebagai administrator antara lain: (1) membuat
oerencanaan, (2) menyusun organisasi sekolah, (3)
pertindak sebagai koordinator dan pengarah, dan (4)
melaksanakan pengelolaan kepegawaian. Selain itu
kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala
sekolah hendaknya dapat meneliti dan menilai tentang
keadaan gedung, sekolah dan pelengkapannya,
keadaan guru-guru, semangat kerja guru dan, pegawai
sekolah, cara mengajar guru dan hasil belajar anak-
anak.”' Purwanto, (1995)

Di samping itu Pidarta (1995) berpendapat hahwa
kepala sekolah pada pendidikan dasar berperan

= Wahjosumidjo, op.cit, Hal 83

 Hedyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan
Supervisi Pendidikan (Malang: Turusan Administrasi Pendidikan FIP
IKIF Malang, 1982), Hal 37-45

*Thid., Hal 25

= Soekarno Indrafachrudi, Mengantar Bangaimana Memimpin
Sekolah yang Baik ( Jakarta: Ghalia Indonesia) Ha! 57

®Ibid., Hal 3

= Ngalim Purwanto, Admiristrasi dan Supervisi Pendidikan
Sandung: Remaja Rosda KArya, 1995), Hal 106-116

sebagal: (1) manejer, (2) pemimpin pengajaran dan
supervisor, (3) menciptakan iklim serta lingkungan
bekerja dan belajar yang kondusif, (4) administrator, (5)
koordinator kerjasama sekolah dengan orang tua siswa
dan masyarakat.®

Dari berbagai pendapat tentang peranan kepala
sekolah seperti dikemukakan di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut;

1. Kepala sekolah sebagai manajer, berperan
melaksanakan manajemen pendidikan  di
sekolahnya, sedangkan keberhasilan yang
akan dicapai adalah perkembangan anak didik
melalui pemberian pelayanan pendidikan.

2. Kepala sekolah sebagai pemimpin pengajaran
dan supervisor, kegiatannya difokuskan pada
pengajaran di sekolah terutama ditujukan
kepada para guru, sebab mereka yang teribat
langsung dalam proses pelayanan pendidikan
dan pengajaran. Kepala sekolah sebagai
supen'isor bertujuan memberi bimbingan,
membina kerja sama yang harmonis di antara
guru-guru  dan pegawai sekolah lainnya,
mengembangkan, mencari dan menggunakan
metode mengajar sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang berlaku dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan siswa.

3. Kepala sekolah sebagai pencipta iklim dan
lingkungan kerja dan belajar yang kondusif.
lklim dan lingkungan belajar mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap siswa,
sebab iklim dan lingkungan yang kondusif
memberi perasaan nyaman dan bebas, baik
bagi guru yang bekera maupun siswa yang
belajar. Kondisi ini memungkinkan prestasi
kerja guru dan prestasi belajar siswa semakin

meningkat.
4. Kepala sekolah sebagai  administrator
bertujuan melaksanakan proses

penyelenggaraan pelayanan pendidikan di
sekolah, tidak dapat dilepaskan dari
administrasi sekolah. Dalam hal ini administrasi
diartikan sebagai proses kerja sama antar
perscnalia sekolah untuk merealisasikan misi
sekolah. (5} Kepala sekolah sebagal
koordinator kerja sama sekolzh dengan
masyarakat. Agar kerja sama antar sekolah
terlaksana secara efisien dan efektif periu
dibentuk suatu badan yang relatif tetap.
Pendapat lain dari Herbert dan Ray (1975) yang
mengemukakan delapan fungsi kepemimpinan kepala
sekolah yaitu;

1. Dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah
akan dihadapkan kepada sikap para guru, staf
dan para siswa yang mempunyai latar
belakang kehidupan, kepentingan serta tingkat
sosial budaya yang berbeda., sehingga tidak
mustahil terjadi konflik antar individu bahkan

** Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah pada Pendidikan dasar
(Jakarta: Gramedia, 1995) Hal 9-10
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antar kelompok. Dalam menghadapi hal
semacam itu kepala sekolah harus bertindak
arif, bijaksana, dan adil, sehab sebagai kepala
sekolah harus dapat memperlakukan sama
tethadap bawahannya sehingga tidak terjadi
diskriminasi, sebaliknya dapat diciptakan
semangat kebersamaan diantara mereka yaitu
guru, staf dan para siswa,;

2. Sugesti atau saran sangat diperiukan oleh para
guru (hawahan) dalam melaksanakan tugas;

3. Dalam mencapai tujuan organisasi diperlukan
dukungan, dana, sarana, dan sebagainya.
Tanpa adanya dukungan yang disediakan oleh
kepala sekolah, bawahan tidak mungkin
melaksanakan tugasnya dengan baik;

4, Kepala sekolah berperan sebagai katalisator,
dalam arti mampu menimbulkan  dan
menggerakkan semangat para gurl, staf dan
para siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan;

5. Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan
setiap orang baik secara individu maupun
kelompok;

6. Seorang kepala sekolah selaku pimpinan akan
menjadi pusat perhatian, pleh sebab itu
penampilan seorang kepala sekolah harus

selalu  dijaga  integritasnya,  terpercaya,
dinormati  baik  sikap, perilaku  maupun
perbuatannya;

7. Kepala sekolah pada hakikatnya sumber
semangat bagi para guru dan siswa;

8, Kepala sekolah diharapkan selalu menghargai
apapun yang dihasilkan oleh guru yang
menjadi tanggung jawabnya.

Berdasarkan beberapa kajian teori tentang kinerja
dan peranan kepala sekolah di atas, dapat dikatakan
bahwa kinerja kepala sekolah adalah ekspresi potensi
kepala sekolah. Ekspresi itu berupa perilaku atau cara
dalam melaksanakan tugas sehingga mencapal suatu
hasil sebagai wujud tanggung jawab dan hasil evaluasi
pekerjaan. Oleh karena itu kinerja kepala sekolah
dapat diukur dari: (1) perilaku dalam melaksanakan
tugas berupa tanggung jawab, ketaatan, kejujuran,
kerjasama dan prakarsa, {2) kegiatan atau cara untuk
menghasilkan suatu hasil kerja, dan (3) hasil Kerjanya
yang terkait dengan tugas kepala sekolah, baik sebagal
administrator maupun supervisor.

1l HASIL PENELITIAN

A. KinerJa Kepala Sekolah

instrumen kinerja kepala sekolah, secaia teoretis
diperoleh skor minimum 121 skor maksimum 148. Hasil
penelitian menujukkan bahwa data kinerja kepala
sekolah menghasilkan rentang skor sebesar 27 yang
merupakan selisih skor maksimum sebesar 148
dengan skor minimum 121. Banyaknya kelas 8 dan

2 Hick Herbert and Gullet C. Ray, Crganization: Theory and
Behavior (London: Me Growhill, Inc., 1975) Hal 206307
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panjang kelas 4. Dari analisis data diketahui ra
sebesar 137,48, simpangan baku 7,76, median 1
dan modus 145." Distribusi skor selengkapnya di
pada Tabel 9.

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Skor KinerJa Kepaia

Sekolah
No | Kelas Interval Ffb';“;ﬂf' Ezm .
3 18- 121 2 250
2 [ 122-125 5 5.00
3 | 126-129 ] 1125
4 30— 133 8 10,00
5[ 134-137 1 13,75
5 | 138 141 13 16.25
= 142-145 71 26,25
5| 146- 149 1 13.75
Total BO 100.00

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada T.
8, responden yang memperoleh skor kinera
sekolah di bawah rata-rata = 35 orang atau 43,
dan di atas rata-rata = 45 orang atau 56
Histogram yang menunjukkan kelompok skor ki
kepala sekolah dapat dilihat pada Gambar 3 benkif

Gambar 1: Histogram Frekuensi
KinerJa Kepala Sekolah

[ 25 ]
Kinerja Kepala Sekolah
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B. Pengetahuan Kepemimpinan
Instrumen pengetahuan kepemimpinan,
teoretis diperoleh skor minimum 10 skor maksimum
Hasil penelitian menujukkan bahwa data penget
kepamimpinan menghasilkan rentang skor sebesar
yang merupakan selisih skor maksimum sebesar
dengan skor minimum 10. Banyaknya kelas B
panjang kelas interval 3. Dari analisis data dik
skor rata-rata sebesar 19,25 simi:angan baku 5
median 22, dan modus 16 Distribusi
selengkapnya disajikan pada Tabel 3.



Tabel 3 : Distribusi Frekuensi skor
pengetahuan Kepemimpinan

Frekuensi Frekuensi
Mo | Kelas Interval Absolut Relatif (%)
1 10-12 4 5,00
| ¥ 13-15 18 22,50
3 16— 18 18 22,55
L4 19-21 14 17,50
£ 5 22-24 15 18,50
! 6 25-27 5 6,25
7 28-30 5 625
| 8 31 =133 1 1.25
: Total a0 100.00

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel
3, responden yang memperaleh skor di bawah rata-rata
= 40 orang atau 50%, dan di atas rata-rata = 40 orang
=tau 50%. Histogram yangm menunjukkan kelompok
skor pengetahuan kepemimpinan dapatdilihat pada
Gambar 4 berikut ini:

Gambar 2 : Histogram Frekuensi
Pengetahuan Kepemimpinan
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C. Hubungan antara Pengetahuan Kepeminpinan
dengan Kinerja Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
formula korelasi product moment dari Pearson
diperoleh hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat, sebagaimana Lampiran 7 dan
rangkumannya dapat dilihat pada Tabel 10,

Tabel 10 : Hubungan antara variabel
Bebas dan variable Terikat

Variabel Bebas N | Fhitung | Mese  [Keterangan

1. Pengetahuan | 80 | 0,36** | 0,129 | Signifikan
Kepemimpinan

2. Kecerdasan 80 | 0,66™ | 0,129 | Signifikan
Emosional

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

" Koefisien Korelas] Signifikan

Hipotesis pertama yang diajukan adalsh terdapat
hubungan positif antara pengetahuan kepemimpinan
(X} dengan kinerja kepala sekolah (Y).

Perhitungan terhadap data penelitian
menghasilkan koefisien arah regresi b sebesar 0,54
dan konstanta a sebesar 126,97. Dengan demikian
bentuk hubungan antara kedua variabel tersebut dapat
digambarkan oleh persamaan regresi ¥ = 126,87 + 0,54
Xr.

Sebelum digunakan untuk keperiuan prediksi,
persamaan  regresi ini harus  memenuhi  syarat
kelinearan dan keberartian.

Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan
regresi selanjutnya dilakukan uji F. Hasilnya dapat
ditelaah pada Tabel 11.

Tabel 11 : ANAVA Untuk Uji Signifikansi dan
LinieritasRegresi Sederhana § = 126,97 +0,54 X,

Sumber Fiabet
Varias| dk JK RJK Fhitung 1%
Total {T) 80 | 4753.950 - -
Regresi (a) 1 | 1402418 - -
695
Regresi (b/a) | 1 | 607,488 |607,488] 11,43
Sisa 78 | 4146462 | 53,160 -
Tuna Cocok 19 | 794,931 | 41,838
0.74™ 2,20
Galat 59 | 3351,532| 56,806

Hasil analisis varians adalah Fryng= 11,43 > F jug
= §,96 pada taraf signifikan &=0,05 yang menunjukkan
bahwa model regresi tersebut berarti. Sedangkan untuk
uji linieritas diperoleh Frwng= -0,74 < F e = 2,20 yang
berarti linier. Dapat disimpulkan bahwa bentuk
hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dengan
kinerja kepala sekolah adalah berarti dan linier.
Dengan demikian model persamaan regresi ini dapat
digunakan untuk memprediksi. Model persamaan
regresi  ini  mengandung arti bahwa apabila
pengetahuan kepemimpinan ditingkatkan satu unit
maka kecenderungan kinerja kepala sekolah
meningkat sebesar 0,54 unit pada konstanta 126,97.
Model hubungan antara pengetahuan kepemimpinan
{X4) dengan kinerja kepala sekolah (y) dengan model
persamaan regresi § =126,97 + 0,54 X, tampak seperti
Gambar & di bawah ini,
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Gambar 4 : Model hubungan antara pengetahuan
kepemimpinan (X,) dengan kinerJa kepala sekolah

(v)
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Pengetahuan Kepemimpinan

Analisis korelasi terhadap pasangan data dari
kedua wvariable tersebut menghasilkan koefisien
korelasi product moment (r,) sebesar 0,36 dan wuji
keberartian korelasi pada taraf signifikansi a= 0,05
diperoleh fape sebesar 0,129, yang berarti oy lebih
besar dan e (0,36 =0,129). Dengan demikian Hg
yang mengatakan tidak terdapat hubungan antara
pengaetahuan kepemimpinan dengan kinerja kepala
sekolah ditolak, konsekuensinya H, diterima. Temuan
ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara pengetahuan kepemimpinan dengan kinerja
kepala sekolah. Dengan demikian berarti semakin
tinggi pengetahuan kepemimpinan yang dimiliki maka
semakin tinggi kinerja kepala sekolah,

Apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel
bebas lainnya yaitu kecerdasan emosional maka
diperoleh koefisien korelasi parsial ryy. sebesar 0,34
yang signifikan pada o = 0,05 Koefisien korelasi
parsial tersebut menunjukkan bahwa bila dilakukan
pengentralan  terhadap variabel bebas  lainnya
mengakibatkan terjadinya penurunan kadar hubungan
atau hubungannya melemah, namun hubungan
tersebut masih tetap berarti yaitu terdapat hubungan
positif antara pengetahuan kepemimpinan dengan
kinarja kepala sekolah.

Hasil analisis juga menunjukkan koelisien
determinasinya yang sebesar 0,1148, yang berarti
11,48 % variansi kinerja kepala sekolah dijelaskan oleh
variabel pengetahuan kepemimpinan,

D. Hubungan antara pengetahuan kepemimpinan
dan kecerdasan emosional dengan kinerja
kepala sekolah

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
pengetahuan kepemimpinan (X;), dan kecerdasan
emosional (Xz) dengan kinarja kepala sekolah ().

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian
diperoleh koefisien arah regresi jamak b sebesar 0,39
untuk X, (pengetahuzn kepemimpinan), dan O.73
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untuk X; (kecerdasan emosional), serta konstants a
sebesar 78,65. Dengan demikian bentuk hubungan
antara kedua variabel tersebut dapat digambarkan oleh
persamaan regresi jamak a = 78,85 + 0,38 X, + 0,73
Xz. Sebelum digunakan untuk keperluan prediksi,
persamaan regresi ini harus memenuhi syarat
keberartian. Seperti yang telah dilakukan pada
persamaan regresi linier sederhana, maka persamaan
regfesi linier jamakpun dilakukan uji F dengan tujuan
uniuk mengatahul  derajat  keberartiannya. Hasil
pengujian terhadap persamaan regresi jamak dapat
ditelaah pada Tabel 20.

Berdasarkan hasil analisis variansi seperti yang
ditampilkan pada Tabel 28 secara keseluruhan
persamaan regresi linier jamak diperoleh fuwyg = 38,39
> funa = 4,88 pada taraf signifikan a = 0,05. Kondisi ini
menunjukkan bahwa model regresi jamak signifikan
atau berarti. Dengan demikian model persamaan
regresi jamak dapat digunakan untuk memprediksi.

Tabel 13 : Rangkuman Hasil Analisis Regresi
Jamak dengan dua Variabel Bebas.

AVANA UJI SIGNIFIKANSI REGRESI Y = 78,65 +
0,39 X;+ 0,73 X;

Sumber
2 73,66 16,83

Regresi Sisa B,358* | 488
77 | 238095 | 30,813

Total 78 | 4754 61 -

Keterangan:

dk = Derajat Kebebasan

JK = Jumlah Kuadrat

RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

** Regresi Sangat Berarti (F, 38,39) lebih besar ==
Ft 4,88)

-

Berdasarkan hasil analisis regresi linier jamse
diperoleh koefisien regresi sebesar 0,39 untuk X
(pengetahuan kepemimpinan), dan 0,73 untuk
(kecerdasan emosional), serta konstanta a sebess
78,65. Dengan demikian bentuk hubungan dari van
tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan regres
= 7863 + 039 Xy, + 0,73 X, Model pers
tersebut mengandung arti bahwa apabila
bersama-sama pengetahuan kepemimpinan,
kecerdasan emosional ditingkatkan sebesar satu
maka akan terjadi kecenderungan peningkatan ki
kepala sekolah sebesar 1,12 atau 0,39 + 0.73
dengan konstanta a sebesar 78 B5.

Rangkuman analisis regresi  jamak
mengestimasi hubungan antara variabel bebas
variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 14 berikut &5



Tabel 14 : Rangkuman Hasil Analisis Regresi
Jarmak untuk Mengestimasi Hubungan antara
Variabel Bebas dengan variable terikat

¥ = 78,65 +0,39 X,+ 0,73 X,

SEo
Variabel Beta f F Fiabe Ket.
Beta
Pengetahuan
Kzpemimpinan (%)
038 026 |11.43| 506"
Hecerdasan nm F 11.80)
Emasicnal (Xz) 0,73 | 062 (5984|696
001 F zen
lILE:}nstant 7865 6,85 - -

‘ Keterangan:

** Regresi Sangat Berarti (F,, 11,43 lebih besar dari Fy
§,96)

** Regresi Sangat Berarti (F, 59,64 lebih besar dari F,

B,96)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien
korelasi jamak R,.12 sebesar 0,70, Jika dikonsultasikan
dengan daftar fu, dengan p < 0,05 sebesar 0,129.
Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi
jamak yang diperoleh dalam penelitian ini signifikan.
Temuan ini menalak hipotesis nol, yakni tidak terdapat
hubungan positif secara bersama-sama antara
pengetahuan kepemimpinan (Xi), dan kecerdasan
emosional (X;) dengan kinerja kepala sekolah (Y).
Konsekuensinya H, diterima, yaitu terdapat hubungan
positif Secara bersama-sama antara pengetahuan
kepemimpinan (X}, dan kecerdasan emosional ()
dengan kinerja kepala sekolah (Y).

Dengan koefisien korelasi jamak R,.,» sebesar
0,70 dan karena koefisien determinasinya sebesar
0,49 berarti 49% variansi kinerja kepala sekolah
sebagai variabel terikat dijelaskan secara bersama-
sama oleh kedua variabel bebas yaitu pengetahuan
kepemimpinan dan kecerdasan emosional.

IV. PENUTUP

Penelitian ini telah diupayakan agar sesuai
dengan prosedur dan menghasilkan temuan yang
akurat. Dengan menyadari kodrat sebagai manusia
yang tidak luput dari kesalahan, maka dalam penelitian
ini juga terdapat beberapa keterbatasan dan
kelemahan sebagai berikut;

Pertama, instrumen yang digunakan belum
merupakan instrument baku sehingga dimungkinkan
data yang diperolen tidak sebagaimana mestinya,
walaupun sebelumnya telzh dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen tersebut.

Kedua, kepala sekolah sebagai responden
mempunyai keinginan sendiri yang berbsda-beda
(social desirability), sehingga jawaban yang diberikan
dipengaruhi oleh keinginannya yang dapat berdampak
pada data yang terkumpul tidak sesuai dengan yang
peneliti harapkan.

Ketiga, hasil peneliian jni  tidak dapat
digeneralisasikan pada populasi lain dengan spasial
dan latar sosial budaya yang berbeda, karena kinerja
kepala sekolah yang merupakan kajian utama ikut
dipengaruhi oleh kondisi perkembangan wilayah dan
budaya setempat,
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